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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

mangga (Mangifera indica L.) :

1. Berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus yang ditunjukkan > (1011,12>5,99) dengan tingkat 

kepecayaan 99%

2. Berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan respon hambat terbesar dan terbaik pada konsentarsi 100% 

yang mampu menghambat hingga membentuk zona hambat sebesar 3,16 mm 

dan respon hambatan terkecil pada konsentarsi 25% yang mampu 

menghambat bakteri dengan ukuran zona sebesar 2,40 mm

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi hambat minimum 

(KHM) ekstrak daun mangga (Mangifera indica L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bekteri Staphylococcus aureus.

2. Masyarakat dapat menggunakan daun mangga (Mangifera indica L.) sebagai 

obat tradisional berbahan herbal untuk menyembuhkan berbagai penyakit 

infeksi khusunya, infeksi luka, jerawat, bisul, dan sariawan.
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